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ABSTRACT

The construction technology has developed rapidly. Most of the construction buildings calculation that was
previously done by using conventional methods is considered less effective. This is due to the limited ability of
conventional method in handling more complex and large volume calculations. The possibility of large error in
calculations utilizing conventional method is also greater. One way to increase efficiency in volume calculations is
to using Autodesk Revit Software. By using the mentioned software, we are able to calculate the volume of the
building efficiently and minimize the possibility of errors in calculating the volume the SPAM Gresik. In this study,
the total volume of concrete obtained for the Prasedimentation building is 1938.24 m3. On the other hand, the total
volume of iron obtained for the Prasedimentation building is 301.24 tons.

Keywords: Efficiency, Revit, Volume.

ABSTRAK

Perkembangan dunia kosntruksi telah mengalami kemajuan yang pesat. Semua pihak di dalam proyek konstruksi
diharuskan beradaptasi dengan perkembangan yang ada. Perhitungan volume bangunan konstruksi yang umum
digunakan ialah menggunakan metode konvensional yaitu dengan perhitungan berdasarkan pada gambar kerja dan
dibantu dengan Microsoft Excel yang dihitung pada SMM (Standard Method of Measurement) dimana
perhitungannya didasarkan pada panjang,lebar dan tinggi. Metode seperti ini dinilai kurang efektif karena apabila
volume yang dihitung lebih kompleks dan banyak maka peluang kesalahan dalam perhitungan volume juga akan
lebih besar oleh karena itu diperlukannya efisiensi dalam perhitungan volume. Salah satu untuk mencapai efisiensi
dalam perhitungan volume ialah menggunakan Software Autodesk Revit, didalam software ini kita dapat
menghitung volume bangunan secara efisien dan meminimalisir kemungkinan kesalahan yang terjadi dalam
perhitungan bangunan Prasedimentasi SPAM Gresik. Dengan menggunakan metode ini didapatkan volume beton
total yang diperoleh untuk bangunan Prasedimentasi adalah 1938,24 m3. Untuk volume besi total yang diperoleh
untuk bangunan Prasedimentasi adalah 301,24 ton.

Kata kunci: Efisiensi, Revit, Volume.

1. PENDAHULUAN Perhitungan volume pekerjaan dalam suatu proyek
konstruksi saat ini kebanyakan dilakukan dengan
metode konvensional, Dengan cara perhitungan yang
didasarkan pada gambar Autocad dibantu dengan
Microsoft Excel yang dihitung pada SMM (standard
method of measurement) dimana perhitungannya
didasarkan pada panjang, lebar dan tinggi. Metode ini
dinilai kurang efektif dan pengerjaannya pun cukup
lama apabila item volume yang dihitung lebih

Dalam sebuah proyek konstruksi baik dari pihak
konsultan, kontraktor maupun owner dituntut untuk
menyelesaikan sebuah proyek dengan cara yang
cepat, efektif dan efisien salah satunya efisiensi
dalam perhitungan volume.

Perhitungan  volume dalam dunia Kkonstruksi
merupakan suatu hal yang penting, apabila terjadi

perbedaan perhitungan volume yang dihitung dan kompleks dan peluang kesalahannya pun cukup besar

penggunaan v_olume yang _digunakan di lapangan sehingga berpengaruh terhadap proses ber-jalannya
maka mengakibatkan kerugian yang lumayan besar :

o ) L . proyek konstruksi (Sunartyas,2015).
apabila item pekerjaan yang dihitung lebih banyak.
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BIM memberi implikasi perubahan, mendorong
pertukaran model 3D antara disiplin ilmu yang
berbeda, sehingga proses pertukaran informasi
menjadi lebih cepat dan berpengaruh terhadap
pelaksanaan konstruksi. Dengan menggunakan BIM
dapat diperoleh 3D, 4D, 5D, 6D sampai 7D.

Dimana 3D berbasis obyek pemodelan parametric.
4D adalah urutan penjadwalan material, pekerjaan
luasan area, waktu, dll. 5D termasuk estimasi biaya,
part list, dll. Untuk 6D adalah aspek
mempertimbangkan dampak lingkungan termasuk
analisis energi dan deteksi konflik, serta 7D untuk
fasilitas manajemen (PUPR,2018).

1. Model Kondisi eksisting:
&a. Laser scaning
b. Ground penetration (Konversi Radar (GPR)
2. Model Logistik dan safety
3. Animasi, rendering, walktrough
4. BIM Pre-Pabrikasi
5. Laser accurate BIM driven field layout

SCHEDULING

1. Simulasi tahapan proyek
2. Mempelajari penjadwalan:
a. Perencanaan akhir
b. Justin Time (JT) mengirim peralatan
c. Instalasi simulasi detil
3. Validasi visual untuk persetujuan pembayaran

ESTIMATING

1. Pemodelan konsep real time dan perencanaan biaya
2. Ekstrak kuanttas untuk mensuport detil estimasi biaya
3. Trade verification dari model pabrikan:

a. Struktur baja

b. Pembesian

c. Mekanikal dan plumbing

o. Elektrikal
4. Value Engineering:

a. Skenario

b. Visualisasi

c. Ekstak kuanttas
5. Solusi Pre-fabrication:

a. Ruang peralatan

b. MEP

c. Multi-trade Prefabriacation

d. Arsitektural unik dan elemen-elemen  struktur

SUSTAINABILITY
. Analisis konsep enetgi (via Dprofiler)
. Analisis detil energi (via Eco tech)

1
2
3. Sustainable element tracking
4. LEED tracking

-,.‘ APLIKASI FACILITY MANAGEMENT

BIM as-buits

BiM embedded OSP Manuals

COBe data population dan extraction

Perencanaan Pemeliharaan BIM dan Technical support
BiM file hosting on lend Lease's digital excharge system

Gambar 1. Modelling Pada BIM

s ON

Gambar 2. Lingkup Pada BIM

Salah satu untuk mencapai efisiensi perhitungan
volume ialah menggunakan software yaitu Autodesk
Revit. Autodesk Revit merupakan software yang
memungkinkan  pengguna  untuk  merancang
Avrsitektur, Struktur, dan MEP dalam 3D. Setelah
dilakukan pemodelan maka dapat diintegrasikan
secara rinci dimana dapat terhubung dengan volume
pekerjaan, schedulling, Estimating, DII. Yang dimana
dapat memangkas atau menghemat waktu dalam
merencanakan serta pembangunan proyek yang akan
dikerjakan.

R AUTODESK REVIT 2020

Gambar 3. Software Revit

File dari Autodeks Revit akan tersimpan dalam
format: rvt. dan rfa. Autodeks Revit dapat juga
digunakan untuk melakukan perhitungan volume dan
melakukan perhitungan material. Oleh karena itu,
tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan
perhitungan volume pada bangunan Prasedimentasi
SPAM Gresik

File dari Autodeks Revit akan tersimpan dalam
format: rvt. dan rfa. Autodeks Revit dapat digunakan
untuk melakukan perhitungan volume dan melakukan
perhitungan material. Oleh karena itu, tujuan
penelitian ini adalah untuk melakukan perhitungan
volume Besi dan Beton bangunan Prasedimentasi
menggunakan software Autodesk Revit 2020.
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2. METODE

Penelitian ini dimaksudkan untuk menghitung secara
otomatis volume besi dan beton bangunan
Prasedimentasi SPAM Gresik. Yang dimana
perhitungan volume menggunakan software Building
Information Modelling (BIM), salah satu software
yang mengadopsi BIM ialah Autodesk Revit. Maka
dilakukanlah  pemodelan 3D yang nantinya
menghasilkan output volume besi dan beton
bangunan Prasedimentasi SPAM Gresik. Lokasi
proyek yang dilakukan penelitian berada di Gresik—
Jawa Timur.

Metode penelitian yang digunakan menggunakan
software Autodesk Revit. Dalam model Revit, setiap
halaman gambar, 2D maupun 3D, dan penjadwalan
adalah presentasi dari setiap informasi dan database
model bangunan yang sama, seperti ketika kita
bekerja saat pengambaran dan penjadwalan. Revit
mendukung desain, gambar, dan jadwal yang
diperlukan untuk pemodelan.

Revit memungkinkan pengguna untuk melakukan
input seluruh komponen bangunan dan atau di
lingkungan proyek dalam bentuk 3D.

Revit memungkinkan untuk melakukan pekerjaan
dari berbagai bidang. Dimulai dari desain arsitektur,
desain struktur, desain mekanikal, elektrikal dan
plumbing (pemipaan) (MEP), hingga konstruksi,
yaitu menggabungkan ketiganya.

Revit dapat membuat berbagai alternatif desain
dengan cepat menggunakan tujuan dan batasan yang
ditentukan oleh perencana.

Penelitian ini dilakukan dengan mengambil studi
kasus pada bangunan Prasedimentasi proyek SPAM
Gresik yang berlokasi di Gresik, Jawa Timur.
Bangunan Prasedimentasi adalah tahap awal pada
pengolahan air dimana bangunan ini memiliki fungsi
sebagai tempat proses pengendapan partikel diskrit
sepeti pasir, kotoran yang terbawa oleh air, dan zat-
zat pada lainnya. Prasedimentasi juga bisa disebut
plain sedimentation karena prosesnya bergantung
pada gravitasi dan tidak termasuk koagulasi dan
flokulasi. Karena itu Prasedimentasi merupakan
proses pengendapan secara gravitasi sederhana tanpa
campuran bahan kimia apapun. Untuk data yang
digunakan dalam penelitian ini ialah shop drawing,
dan data umum proyek SPAM Gresik.

Untuk memudahkan penjelasan pada alur penelitian
ini, dapat dilihat diagram alir di samping :

T Muld )

v
Metode Pengumgpulan Data

1

¥ 3 T
| |
Data Pimer Data Sekunder
1 Data Proyek 1.Snedi Literanue

/ 2 Sheop Drawing
l L -

¥ .
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———
| Input Data
| Shop Drawwng |
O -
Pemodelan 3D Menggunakan Ao i::k.‘\'c'-.:l

1

{

¥ X

Volume Beton {Velume Bes Brlcr1]
I y I
]
v
Kessmpulan
Dapat Menerapkan Dan Mengetabui Volume Menggunakan
Saofiware Awtodesk Revir

X

: Selesat )

Gambar 4. Diagram Alir Penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut merupakan informasi spesifikasi dari
bangunan Prasedimentasi SPAM Gresik.

Tabel 1. Spesifikasi Bangunan Prasedimentasi

Uraian Tipe Ukuran
Spun Pile SP1 @ 500mm h=18m
Pilecap PC1 1.00x1.00x0.80
Sloof SL1 0.40x0.50
Kolom K1 0.40x0.40

K2 0.40x0.70

Balok B1 0.30x0.50

B2 0.70x0.50

B3 0.40x0.40

BK1 0.40x0.40
Plat Dasar PD.01 0.40
Plat Lantai PL.01 0.40
Plat Atap PA.01 0.20
Plat Dinding PD.01 0.40
PD.02 0.20
Plat Gutter PG.01 0.30
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Sebelum dilakukan pemodelan 3D untuk output
volume bangunan Prasedimentasi diperlukannya
pembuatan Grid dan Elevasi. Pembuatan level
bertujuan  untuk  menyesuaikan jumlah lantai
pekerjaan dalam pemodelan, Dalam proses ini
dilakukan modifikasi terhadap level yang telah
disediakan pada file template project untuk
menyelesaikan dengan  kondisi model yang
dibutuhkan. Pembuatan Grid bertujuan untuk
memberi tanda pada perletakan tiap komponen
pemodelan. Grid tersebut juga akan membantu
penamaan section/potongan yang akan dibuat untuk
proses input tulangan pada komponen beton.

Berikut adalah grid yang digunakan dalam
pemodelan bangunan prasedimentasi menggunakan
software Autodesk Revit.

Gambar 5. Grid Prasedimentasi

Berikut adalah elevasi horizontal yang digunakan
dalam  pemodelan  bangunan  prasedimentasi
menggunakan software Autodesk Revit.
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Gambar 6. Elevasi Prasedimentasi

Berikut adalah elevasi horizontal yang digunakan
dalam  pemodelan  bangunan  prasedimentasi
menggunakan software Autodesk Revit.
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Gambar 7. Elevasi Prasedimentasi

Setelah dilakukan pembuatan Grid dan Elevasi,
selanjutnya dapat dilakukan pembuatan Family.
Pembuatan Family baru adalah proses pembuatan
komponen struktur yang akan digunakan dalam
pemodelan. Tujuan dari proses ini adalah untuk
mempermudah dan membantu pemodelan dalam
Revit 2018 secara keseluruhan. Family baru yang
dibuat akan membantu pengelompokan komponen
beton untuk perhitungan biaya dan volume.

Pembuatan project baru bertujuan untuk membuat
file Revit 2018 baru untuk pemodelan yang
dilakukan. Project baru yang digunakan dalam
pemodelan ini adalah dari file template project
“Construction-DefaultMetric” pada direktori Revit
2018. Penggunaan file template tersebut adalah untuk
menyesuaikan satuan yang akan digunakan dan
mempermudah proses pemodelan.

pemodelan 3D pada Autodesk Revit meliputi
pemodelan .Pemodelan dimulai dengan pembuatan
project baru, pembuatan family baru, pembuatan
level, penginputan CAD, pembuatan komponen
beton, pembuatan section/potongan, dan pembuatan
penulangan.

Setelah pemodelan selesai, langkah berikutnya adalah
perhitungan volume dan biaya. Pemodelan meliputi
Pemodelan Pancang/ Spunpile, Pemodelan Pilecap,
Pemodelan Sloof, Pemodelan Kolom, Pemodelan
Balok, Pemodelan Plat Dasar, Pemodelan Plat Lantai,
Pemodelan Plat Gutter,Pemodelan Plat Atap dan
Pemodelan Plat Dinding.
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Berikut adalah hasil pemodelan Pancang dari
bangunan prasedimentasi menggunakan software
Autodesk Revit.

Gambar 8. Pemodelan Pancang
Berikut adalah hasil pemodelan Pilecap dari

bangunan prasedimentasi menggunakan software
Autodesk Revit.

Gambar 9. Pemodelan Pilecap
Berikut adalah hasil pemodelan Sloof dari bangunan

prasedimentasi menggunakan software Autodesk
Revit.

Gambar 10. Pemodelan Sloof

Berikut adalah hasil pemodelan Kolom dari
bangunan prasedimentasi menggunakan software
Autodesk Revit.
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Gambar 11. Pemodelan Kolom

Berikut adalah hasil pemodelan Balok dari bangunan
prasedimentasi menggunakan software Autodesk

Revit.

Gambar 12. Pemodelan Balok

Berikut adalah hasil pemodelan Plat Dasar dari
bangunan prasedimentasi menggunakan software
Autodesk Revit.

Gambar 13. Pemodelan Plat Dasar
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Berikut adalah hasil pemodelan Plat Lantai dari
bangunan prasedimentasi menggunakan software
Autodesk Revit.

Gambar 14. Pemodelan Plat Lantai
Berikut adalah hasil pemodelan Plat Gutter dari

bangunan prasedimentasi menggunakan software
Autodesk Revit.

=

Gambar 15. Pemodelan Plat Gutter
Berikut adalah hasil pemodelan Plat Atap dari

bangunan prasedimentasi menggunakan software
Autodesk Revit.

Gambar 16. Pemodelan Plat Atap

Berikut adalah hasil pemodelan Plat Dinding dari
bangunan prasedimentasi menggunakan software
Autodesk Revit.

Gambar 17. Pemodelan Plat Dinding

Setelah pembuatan pemodelan 3D maka dapat
dilakukan output volume bangunan Prasedimentasi
didalam Software Autodesk Revit. Berikut gambar
disamping hasil output volume di software Autodesk
Revit.

Berikut adalah hasil output volume beton dari
Pancang bangunan prasedimentasi menggunakan
software Autodesk Revit.

<Volume SP1 @500mm>

A [ w c ) [ E
TEe Dwrasar Dwegton st Top  Deveton st Boton Parjarg Total
3P| Om S00mm ~800.00 v o0om -0 m B
SP1 O S00mm: 202 3636 00 m
Gang atel. 202 B 00m

Gambar 18. Output Volume Pancang
Berikut adalah hasil output volume beton dari Pilecap
bangunan prasedimentasi menggunakan software
Autodesk Revit.

<Volume Beton PC1 1,00x1.00x0.80>

A 8 c o
Type Tebal Pondas| Level Volume

[PC1 1.00x7.00%0.80 ] 080 En0.00 152.00 |

[PC1 1 00x1 000 80- 180 15200 m

[Grand total: 190 152.00 m'

Gambar 19. Output VVolume Beton Pilecap

Berikut adalah hasil output volume besi Pilecap
bangunan prasedimentasi menggunakan software
Autodesk Revit.

<Volume Besi PC1 1.00x1.00x0.80>

A | [ c ] o I E
Ty BwDamwier  Telai By Lengh | Awswcemant Vieme  Bevat Towl |
| B Beton D18 18 3180 33 m O 70848
(o E  a— s [ Coam—
Bus: Beton 022 22 5845 37 m 226 v BAIT
[Bew Beton 022 300 364837 m 1% 177441
[Goand fotat T8O A tom 18w M8

Gambar 20. Output VVolume Besi Pilecap
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Berikut adalah hasil output volume beton Sloof
bangunan prasedimentasi menggunakan software
Autodesk Revit.

<Volume Beton SL1 0.40x0.40>

A | B | C D
Type El ot Top Longth Volume
SL1 0.40x0 40 0.00 43620 68.00 m’]
1040040 26 435.20 6800 m*
: total 26 436.20 6600 m*

Gambar 21. Output VVolume Beton Sloof

Berikut adalah hasil output volume besi Sloof
bangunan prasedimentasi menggunakan software
Autodesk Revit.

<Volume Besi SL1 0.40x0.40>

A | B [ 0 | E
. Tipo flar Dameter  Total Bar Lengh  Risndorcoment Vioksme Seoat Total |
| Beu Beton 011 13 men o005 24 m oM 625N
Bew Bean 013 3¢ WEAm amm 9201
Fes Batos 019 10 e ME2 S5 m 10t m? Tt
[Bew Ben D15 & XR25m 101t i
aeand \otad V2 a7 e m 1o 14201

Gambar 22. Output Volume Besi Sloof

Berikut adalah hasil output volume beton Kolom
bangunan prasedimentasi menggunakan software
Autodesk Revit.

<Volume Beton Kolom>

A | 8 | c | D
Type Top Level Length Volume
K1 0.40x0.40 Elv +5.50 198,00 m 3168 m’|
[EV+550 36 198.00m 3 6am
K1 0.40x0.40 EN +8.20 1240 m 198 m?]
Elv +6.20. 2 1240m 198 m*
I K1 0.40x0 40 EN +6.75 47520 m 76.03 m?}
Elv +6.75. 112 47520m 7603 m*
K1 0.40x0 40 EN +8.80 1380 m 218 m’)
EN 46802 1360 m 218m*
| K1040x0.40 Elv +820 3280 m 525 m’|
EN +820 4 3280m 525m*
K1 0.40x0 40 158 73200 m 1nrzm
K2 0.40x0 70 EN +4.00 144.00 m 40.32 |
Elv +4.00 36 144.00m 4032m*
K2 0 40x0.70: 35 144.00m 4032m*
Grand total 162 87800 m 15744 m*

Gambar 23. Output Volume Beton Kolom

Berikut adalah hasil output volume besi Kolom
bangunan prasedimentasi menggunakan software
Autodesk Revit.

I <Volume Besi Kolom>
1
A 1 W c | ) .
Tive Ba Cameter Total Bar Langt>  Rgndorcement Vouume Sarst Towe

T Ben e 010 i8ww  jeallwm b RLALL
[Besi Batzn 013 9% st Tent REAL)
| Bew Bewn 018 1 12065 m Iaw EICT)

Detan D19 7938 12006 m fYEry B
| . 218 0w tw 440011

Gambar 24. Output VVolume Besi Kolom

Berikut adalah hasil output volume beton Balok
bangunan prasedimentasi menggunakan software
Autodesk Revit.

<Volume Beton Balok>
A | B | C | D
Type Elevation at Top Length Volume
B10.30x0.50 4,00 124,80 m 1822 |
[61030x050. 12 2480m B2
B2 0.70x0 50 400 8320 m 29,68 nv']
B2070x0.50. 4 8320m 2968 m*
B3 0.40x0 40 4.00 112.80 m 17.38 m*
B3040x040 | 450 101.60 m 16.32 m*
B3040x040 | 480 4520 m 7.30 m*
B3040x040 | 550 4520m 687 m'
B3040x040 | 575 2540 m 406 m*
B3040x040 | 620 740m 118 m'
B3040x040 | 6.75 28640 m 4365m
B3040x040 | 8.20 3320m 525 m'
[B3040x040 60 55720 m 102.01 m*
B4 0.25x0.80 6,00 45840 m 9168 ']
B4 0.25%0,80. 24 35840m 9168 m*
BK10.40x0 40 450 3420m iR2m
BK1040x040 | 480 3060 m 4Rm
BK10.40x0.40: 36 6480 m 864 m'
Grand total: 136 138840 m 25022 m*

Gambar 25. Output Volume Beton Balok

Berikut adalah hasil output volume besi Balok
bangunan prasedimentasi menggunakan software
Autodesk Revit.

<Volume Besi Balok>
A 1 ® 1 c 1 o I
Tioe Eur Duvater Totet Sor Lang  Ruinketarvart Volave

EewBoan 070 10 e T aererm L
el Betze 010 100 [ omw

Goni Betas 012 12 e em onm

Dosi Batzn 013 W L “otim

Beat Dotas D1 1% e TITm S4B =

Tonl Batn 019 30 wirm 2aw

Gow flet>~ 227 = e o

BeiBae 0T & T ol w

Gewng o 400 Rt “aw

Gambar 26. Output VVolume Besi Balok

Berikut adalah hasil output volume beton Plat Dasar
bangunan prasedimentasi menggunakan software
Autodesk Revit.

<Volume Beton Plat Dasar>
A | e [ c | 0
Type Core Thickness Elevation st Top Volume
PLO? 0.40 0.40 0.0 38883 m'|
010403 368 63 m*
{Grand total 1 368 B3 m*

Gambar 27. Output VVolume Beton Plat Dasar
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Berikut adalah hasil output volume besi Plat Dasar
bangunan prasedimentasi menggunakan software
Autodesk Revit.

<Volume Besi Plat Dasar>

S (Y o i B ]
Tioe By Craveter Tote Rar Largte Rerforcerent oasTe berw Tl
| Dew Betzn 013 L e m 83 axy
Bew Suten D1 2 WEOm [ 4150t
[Grand fobt 2 WK (AL 18t

Gambar 28. Output Volume Besi Plat Dasar

Berikut adalah hasil output volume beton Plat Lantai
bangunan prasedimentasi menggunakan software
Autodesk Revit.

<Volume Beton Plat Lantai>
A B [ c \ D
Type Core Thickness Elevation at Top Volume
PL.010.40 0.40 4.50 7071 m|
l4.50: 3 70.71 m*
PL.O10.40 0.40 5.75 15.69 m’|
15.75: 1 15.69 m*
|Grand total: 4 86.40 m*

Gambar 29. Output Volume Beton Plat Lantai

Berikut adalah hasil output volume besi Plat Lantai
bangunan prasedimentasi menggunakan software
Autodesk Revit.

<Voiume Best Plat Lantae '
A s I c [ o ] e |
Type By Dvrvaiee Totel Bar Larght  Rosiorcemen Vlure Bamt Tow |

| Desi Ben 010 e O 18 wan|
Dav Dotz D13 3 Wo=m T L)
Drwnad et § L] 14w 1asty

Gambar 30. Output Volume Besi Plat Lantai
Berikut adalah hasil output volume beton Plat Gutter
bangunan prasedimentasi menggunakan software
Autodesk Revit.

<Volume Beton Plat Gutter>

A B c | 0
f Type Core Thickness ___ Elevation at Top Volume
| PG.01 030 0.30 550 €8.76 m’|
01039 1 68 76m
Grand total: 1 8878 m*

Gambar 31. Output Volume Beton Plat Gutter

Berikut adalah hasil output volume besi Plat Gutter
bangunan prasedimentasi menggunakan software
Autodesk Revit.

<Volume Besl Plat Gutter>

B | 8 C | 0 | E
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Gambar 32. Output Volume Besi Plat Gutter

Berikut adalah hasil output volume beton Plat Atap
bangunan prasedimentasi menggunakan software
Autodesk Revit.

<Volume Beton Plat Atap>

A B C D
Type Core Thickness _Elevation at Top Volume
[ PADT020 020 6.75 5466 m°
PADIOZ06 - - 54,68 m'
|Grand totak: 6 5468 m

Gambar 33. Output Volume Beton Plat Atap

Berikut adalah hasil output volume besi Plat Atap
bangunan prasedimentasi menggunakan software
Autodesk Revit.

<Volume Besi Piat Atap>
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Gambar 34. Output Volume Besi Plat Atap

Berikut adalah hasil output volume beton Plat
Dinding bangunan prasedimentasi menggunakan
software Autodesk Revit.

<Volume Beton Plat Dinding>

A 8 I ¢ D i

Type Wt Top Otfset Vokems |

PD1 040 040 0.00 706,93 ]
{PD1 0,40 28 . 70893 m'
I PD2020 020 0.00 2200 v
‘lpoz 0202 2200 m*
Gean totat 31 73193 m!

Gambar 35. Output Volume Beton Plat Dinding

Berikut adalah hasil output volume besi Plat Dinding
bangunan prasedimentasi menggunakan software
Autodesk Revit.

’ <Volume Besi Plat Dinding>

A . c o E
Tpe Sa Copmeter Tow Sar Langth  Rabomenent Vokere Sova Total
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Gambar 36. Output VVolume Besi Plat Dinding
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Setelah dilakukan pemodelan dan output volume
pada bangunan prasedimentasi menggunakan
software Autodesk Revit, maka didapatkan volume
pada tabel berikut.

Tabel 2. Rekapitulasi Output Volume

Uraian Volume | Satuan | Volume | Satuan

Beton Besi
Spun Pile 3636 M - Ton
Pilecap 152 M3 24,78 Ton
Sloof 68 M3 14,20 Ton
Kolom 157,44 M3 44 Ton
Balok 250,22 M3 33,28 Ton
Plat Dasar 368,83 M3 41,80 Ton
Plat Lantai 86,40 M3 14,41 Ton
Plat Atap 54,66 M3 4,85 Ton
Plat Dinding | 731,93 M3 107,36 Ton
Plat Gutter 68,76 M3 16,56 Ton
TOTAL 1938,24

4. KESIMPULAN

Hasil perhitungan volume menggunakan software
Autodesk Revit 2020 didapatkan hasil volume yang
berasal dari pemodelan 3D Autodesk Revit untuk
volume Beton Prasedimentasi yaitu 1938,24 m3,
Sedangkan untuk volume Besi Prasedimentasi 301,24
ton.
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